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ABSTRAK

Deteksi Dini Mental menjadi hal yang penting karena masalah emosional dan perilaku pada anak usia dini
sangat berpengaruh pada psikologis remaja maupun dewasa. Kesulitan emosional dan perilaku pada masa
balita dapat berpengaruh pada berbagai bidang, yaitu prestasi akademik, hubungan teman sebaya, fungsi
keluarga, kesehatan fisik dan mental, serta pekerjaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeteksi mental
emosional pada anak. Metode pengabdian masyarakat adalah dengan observasional pada balita dan
wawancara dengan ibu balita. Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui perijinan, persiapan alat,
perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang diikuti oleh 25 anak usia 36 — 60 bulan
dengan hasil mayoritas anak dengan mental emosional normal yaitu 19 anak (76%), mayoritas anak
dengan kategori mental emosional tidak normal adalah pada anak usia 48 — 60 bulan sebesar 4 anak (67%)
dan mayoritas mental emosional tidak normal pada anak laki — laki yaitu 4 anak (67%).

Kata kunci: anak usia 36 — 60 bulan; deteksi dini; mental emosional

MENTAL EMOTIONAL EARLY DETECTION EXAMINATION
IN CHILDREN AGE 36 — 60 MONTHS

ABSTRACT
Early Mental Detection is important because emotional and behavioral problems in early childhood have a
great influence on the psychology of teenagers and adults. Emotional and behavioral difficulties in
toddlerhood can affect various areas, namely academic achievement, peer relationships, family
functioning, physical and mental health, and employment. This activity aims to detect emotional mental
states in children. The community service method is observational with toddlers and interviews with
toddlers' mothers. Implementation of community service through licensing, equipment preparation, activity
planning, activity implementation and evaluation which was attended by 25 children aged 36 - 60 months
with the results of the majority of children with normal emotional mentality, namely 19 children (76%), the
majority of children in the abnormal emotional mental category There were 4 children aged 48 — 60
months (67%) and the majority were mentally and emotionally abnormal in boys, namely 4 children (67%).

Keywords: children aged 36 — 60 months; early detection; mental emotional

PENDAHULUAN

Kesehatan mental dan perkembangan psikososial sangat penting untuk anak usia dini dan remaja.
Kesehatan mental seorang individu dapat diartikan sebagai kondisi yang menjelaskan bahwa
seseorang mempunyai kemampuan untuk membentuk dan memelihara hubungan kasih sayang
dengan orang lain, untuk tampil dalam peran sosial sesuai dengan budaya mereka, unt uk
mengelola perubahan, mengenali, mengakui, dan mengkomunikasikan tindakan positif, serta
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untuk mengelola emosi seperti kesedihan (Daryanto et al., 2022; Widiyanto et al., 2018). Setiap
tahun jutaan anak-anak dan remaja di dunia mengalami gangguan kesehatan mental. Gangguan
kesehatan mental pada anak — anak dan remaja yaitu depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku.
Meningkatnya kesadaran akan pentingnya mengoptimalkan kesehatan mental dan perkembangan
anak-anak dan remaja, dalam upaya meningkatkan kesehatan mental merupakan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (WHO, 2022). Secara global, masalah kesehatan mental
pada anak-anak cukup besar, yaitu 15-30%, dengan konsekuensi gangguan kesehatan mental
bertahan lama sepanjang hidup dan mencakup hingga 90% kasus di dunia (Dagvadorj et al.,
2019). Perkembangan anak pada masa balita meliputi Perkembangan motorik, sosialisasi
kemandirian, bahasa dan emosional akan berdampak jangka panjang pada proses pendidikan dan
pekerjaan (Sania et al., 2019)

Masalah emosional dan perilaku pada anak usia dini sangat berpengaruh pada psikologis remaja
maupun dewasa (Yang et al., 2021). Kesulitan emosional dan perilaku pada masa balita dapat
berpengaruh pada berbagai bidang, yaitu prestasi akademik, hubungan teman sebaya, fungsi
keluarga, kesehatan fisik dan mental, serta pekerjaan (McAloon & Lazarou, 2019). Pendidikan
orang tua dan pengalaman yang dialami anak pada usia dini sangat penting dalam membentuk
dasar — dasar kepribadian. Anak yang mendapatkan perhatian, dicintai, dan sering mendapatkan
pujian akan tumbuh menjadi orang yang sukses, berempati kepada orang lain dan percaya diri.
Sedangkan anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang banyak ancaman, hukuman dan
peraturan yang tidak konsisten akan tumbuh menjadi orang yang kurang percaya diri, menentang,
prestasi belajar yang buruk dan kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman dan lingkungan
(Setiawati & Juniar, 2017).

Deteksi dini penyimpangan perilaku emosional merupakan pemeriksaan untuk menemukan
secara dini adanya masalah perilaku emosional, autisme dan gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas pada anak, agar dapat segera dilakukan tindakan intervensi. Bila penyimpangan
perilaku emosional terlambat diketahui, maka Intervensinya akan lebih sulit dan hal ini akan
berpengaruh pada tumbuh kembang anak (Kemenkes RI, 2016). Deteksi dini penyimpangan
emosional bisa dilaksanakan di sekolah, puskesmas dan posyandu. Masalah kesehatan mental
sering kali masih kurang diketahui, dan hampir setengah dari anak-anak dengan masalah
kesehatan mental tidak mendapatkan pelayanan yang tepat (Pasli & Tumin, 2022). ldentifikasi
dini masalah kesehatan mental pada anak sangatlah penting karena dapat berdampak negatif pada
fungsi dan kesejahteraan anak sehari-hari (Koning et al., 2019).

Upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan kesehatan mental anak masih perlu ditingkatkan.
Deteksi dini kesehatan mental emosional dapat dilakukan pada berbagai bidang, salah satunya
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di posyandu. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penulis tertarik melaksanakan pengabdian masyarakart dengan
melakukan pemeriksaan deteksi dini kesehatan mental emosional pada anak usia 36 — 60 bulan
dengan tujuan dapat menemukan penyimpangan mental emosional secara dini dan memberikan
intervensi jika ditemukan penyimpangan mental emosional pada anak.

METODE

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini metode yang digunakan adalah dengan observasional
pada anak usia 36 — 60 bulan dan wawancara dengan ibu maupun pengasuh. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat berupa Deteksi Dini Kesehatan Mental Emosional teridiri dari beberapa
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tahapan. Tahap pertama adalah dengan mengajukan perijinan melalui Dinas Kesehatan Kota
Surakarta, kemudian bekerjasama dengan puskesmas dan kader setempat bahwa akan diadakan
kegiatan tersebut pada posyandu balita. Tahap kedua persiapan alat yaitu mempersiapkan
timbangan, pengukur tinggi badan dan formulir Deteksi Dini Kesehatan Mental Emosional
(KMME) yang berisi 12 pernyataan. Tahap ketiga adalah perencanan kegiatan dengan apersepsi
dan koordinasi dengan tim pelaksana kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 6 April 2023 di
posyandu balita RW 27 Mojosongo Jebres Surakarta. Keempat adalah pelaksanaan kegiatan
dengan melakukan registrasi terlebih dahulu dilanjutkan penimbangan berat badan, pengukuran
tinggi badan dan pemeriksaan deteksi dini mental emosional menggunakan KMME. Kegiatan
kelima adalah evaluasi dengan menyampaikan hasil skrining dan edukasi kepada ibu maupun
pengasuh tentang pentingnya menjaga kesehatan mental emosional pada anak. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Mojosongo RW 27 pada hari Jumat, tanggal 8 April
2023 pukul 08.00 - 12.00 WIB dengan dihadiri 25 anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 25 anak usia 36 — 60 bulan, dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1.
Hasil pemeriksaan Deteksi Dini Kesehatan Mental Emosional
Karakteristik Hasil Pemeriksaan TOTAL
Normal Tidak Normal
f % f %

Usia

36 — 48 bulan 9 47 2 33 11
48 — 60 bulan 10 53 4 67 14
Jenis kelamin

Laki - laki 11 58 4 67 15
Perempuan 8 42 2 33 10

Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas anak dengan kategori mental emosional normal. Deteksi dini
masalah perkembangan atau keterlambatan pada anak sangat penting untuk memberikan
intervensi yang tepat termasuk kesehatan mental. Bayi dan balita berkembang dengan sangat
cepat berkaitan dengan perkembangan sosial-emosional, yang terdiri dari kemampuan untuk
mengalami, mengekspresikan, dan mengatur emosi dengan cara yang sesuai dengan usia,
mengembangkan dan memelihara hubungan yang sehat dengan orang lain, dan memiliki rasa
percaya diri (Krijnen et al., 2021). Perkembangan mental emosional anak bermanfaat untuk
memusatkan perhatian, mengontrol emosi dan berkomunikai dengan lingkungan (Utami &
Hanifah, 2021). Kondisi mental emosional anak yang normal didukung oleh peran orang tua, pola
asuh yang baik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak,
terutama selama masa balita, melalui interaksi, dukungan, dan inspirasi sehari-hari
(Papadopoulos, 2021). Pola asuh orang tua dan lingkungan yang baik dapat mengembangkan
potensi anak, menjadikan anak lebih percaya diri dan menjaga kesehatan mental anak.

Pada pola pengasuhan anak, ibu sangat berperan dalam mendidik anak sehingga berdampak pada
kesehatan mental anaknya (Papadopoulos, 2021). Peran orang tua khususnya ibu sebagai orang
terdekat anak memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk pola tingkah laku serta
kepribadian anak yang akan berdampak pada perilaku sosial diluar keluarga (Rohani & Wahyuni,
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2020). Sebuah studi menyatakan anak yang tinggal dengan orang tua akan lebih merasa nyaman
dan percaya diri dibanding dengan anak yang tidak tinggal bersama orang tua dan jauh dari
keluarganya (Stewart et al., 2023). Keluarga yang harmonis dan lingkungan pengasuhan yang
baik sangat berpengaruh pada kesehatan mental balita, dimana akan berlanjut sampai dengan
remaja hingga dewasa.

Upaya skrining kesehatan mental emosional pada balita sangat diperlukan untuk mengetahui
secara dini jika ditemukan adanya penyimpangan, sehingga dapat diberikan intervensi yang tepat
(McAloon & Lazarou, 2019). Skrining kesehatan mental pada anak memerlukan sebuah alat ukur
agar masalah mental emosional dapat diidentifikasikan (Verhagen et al., 2022). Deteksi dini
masalah mental emosional menggunakan Kuesioner Masalah Mental Emosional (KMME) yang
dapat digunakan pada anak usia 36 — 72 bulan merupakan skrining dalam pencegahan masalah
mental emosional pada anak (Kemenkes RI, 2016). Mayoritas anak yang mengalami mental
emosional tidak normal adalah pada anak usia 48 — 60 bulan. Anak-anak yang mengalami
masalah kesehatan mental mengalami tantangan jangka panjang sejak masa balita (Dagvadorj et
al., 2019). Masalah kesehatan mental tertentu memiliki insiden yang lebih tinggi pada usia yang
berbeda-beda, yang berarti bahwa faktor risiko masalah kesehatan mental mungkin berbeda-beda
pada masa kanak-kanak dan remaja(Koning et al., 2019). Pada anak usia 48 — 60 bulan, anak —
anak sudah mulai sekolah, sehingga harus bisa membagi waktu antara bermain dan belajar. Pada
anak usia 48 — 60 mayoritas sudah terpapar oleh gadget, yang dapat mengganggu konsentrasi dan
emosional anak, untuk itu peran orang tua dalam memberikan pola asuh bagi anak sangat
diperlukan.

Mayoritas pada anak laki — laki memiliki masalah mental emosional, jenis kelamin laki-laki juga
dimungkinkan menjadi faktor penyebab gangguan mental emosional anak. Hal tersebut
dikarenakan sterotipe maskulin yang melekat pada anak. Selain itu karakter masyarakat yang
keras juga semakin menyebabkan tingkah laku/kepribadian anak laki-laki lebih agresif (Subekti,
N., & Nurrahima, 2019). Bukti terbaru menunjukkan bahwa laki-laki cenderung memiliki sikap
emosional dan sering mengalami depresi atau kecemasan (Scott & Collings, 2013). Kegiatan
pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar dan memperoleh respon yang positif dari kader
dan ibu balita. Ibu balita sangat kooperatif selama jalannya pemeriksaan sehingga memudahkan
penulis dalam melakukan pemeriksaan. Terdapat kendala yang dihadapi yaitu anak yang rewel
sehingga menggaggu konsentrasi ibu dalam menjawab item pertanyaan pada Kuesioner Masalah
Mental Emosional (KMME) sehingga penulis harus mengulang beberapa kali pertanyaan agar ibu
faham dan tidak salah dalam menjawab pertanyaan. Kendala yang dihadapi dapat diatasi dengan
penulis menyediakan mainan edukatif, snack dan susu agar anak - anak tidak merasa bosan
sehingga jalannya pemeriksaan dapat berjalan dengan baik.

SIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 25 anak, dengan hasil pemeriksaan deteksi
dini mental emosional mayoritas dengan kategori normal. Kegiatan deteksi dini mental emosional
ini memperoleh respon yang positif dari kader dan ibu balita. Ibu balita sangat kooperatif selama
jalannya pemeriksaan sehingga memudahkan penulis dalam melakukan pemeriksaan. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran orang tua terhadap pentingnya deteksi dini mental emosional
pada anak. Untuk itu diperlukan peran serta dari orang tua dalam memberikan pola asuh yang
baik kepada anak dan peran tenaga kesehatan serta kader dalam pemeriksaan deteksi dini mental

1184



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 5 No 4, Desember 2023
Global Health Science Group

dan emosional secara rutin dan berkelanjutan agar tercapai kesehatan mental yang optimal pada
anak.
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